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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu 
jenis kegiatan penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana 
dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitian 
baik tentang tujuan penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, sampel 
data, sumber data, maupun metodologinya (mulai pengumpulan data hingga 
analisis data).
1
 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
survey. Penelitian survey merupakan suatu penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan pertanyaan terstruktur/sistematis yang sama kepada banyak 
orang, untuk kemudian seluruh jawaban yang di peroleh peneliti dicatat, 
diolah, dan dianalisis. Pertanyaan terstruktur/sistematis tersebut dikenal 
dengan istilah kuesioner.
2
                                                          
1
 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis : Pendekatan Filosofi dan 
Praktis, (Jakarta : PT Indeks, 2009). Hal 03. 
2
 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif : Teori dan 
Aplikasi. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008) Hal 143. 
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Dalam penelitian survei ini, dilakukan evaluasi serta perbandingan 
terhadap hal-hal yang telah dilakukan orang dalam menangani situasi atau 
masalah yang serupa dan hasilnya digunakan dalam pembuatan rencana dan 
pengambilan keputusan di masa mendatang. Penelitian ini dilakukan 
terhadap sejumlah individu atau unit, baik secara sensus maupun dengan 
sampel.
3
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel adalah konstruk yang sifat-sifatnya sudah diberi nilai dalam 
bentuk bilangan atau kosep yang mempunyai dua nilai atau konsep yang 
mempunyai dua nilai atau lebih pada suatu kontinum. Nilai suatu variabel 
dapat dinyatakan de ngan angka atau kata-kata. Misalnya, umur, kepadatan 
penduduk, jenis kelamin, agama.
4
 Atau suatu variabel dapat didefinisikan 
sebagai sifat-sifat orang, benda-benda, kelompok-kelompok, program-
program, dan sebagainya, yang dapat mempunyai berbagai nilai kategori, 
nilai kualitatif atau nilai kuantitatif.
5
 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas (independent variable). Atau disebut juga variabel 
prediktor, merupakan variabel yang dapat mempengaruhi perubahan 
dalam variabel terikat dan mempunyai hubungan yang positif atau 
                                                          
3
 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta : PT 
Bumi Angkasa, 2013) Hal 9. 
4
 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian,... Hal 14. 
5
 Prof. Dr. Rukaesih A. Maolani,M.Si, dan Dr. Ucu Cahaya, M.Si. , Metodologi Penelitian 
Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Press, 2015) Hal 21. 
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negatif.
6
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kemampuan 
komunikasi. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat (dependent variable). Atau disebut variabel 
kriteria. Menjadi perhatian utama (sebagai faktor yang berlaku dalam 
pengamatan) dan sekaligus menjadi sasaran dalam penelitian.
7
 Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar atau hasil belajar. 
C. Populasi, Sampel dan Tehnik sampling penelitian 
1.  Populasi  
Populasi adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang memiliki 
jumlah banyak dan luas.
8
atau populasi adalah semua anggota dari suatu 
kelompok orang, kejadian, atau objek-objek yang ditentukan dalam suatu 
penelitian.
9
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di 
SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung sebanyak 782 siswa. 
2. Sampel 
Sampel terdiri atas subjek penelitian (responden) yang menjadi 
sumber data yang terpilih dari hasil pekerjaan tehnik penyampelan (tehnik 
                                                          
6
 Ibid,... Hal 38. 
7
 Ibid,... Hal 37. 
8
 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 
2014) Hal 137. 
9
 Prof. Dr. Rukaesih A. Maolani,M.Si, dan Dr. Ucu Cahaya, M.Si. , Metodologi 
Penelitian,... Hal 39. 
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sampling).
10
 Bila populasi banyak maka tidak mungkin peneliti akan 
mempelajari semuanya yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana,tenaga dan waktu. Maka peneliti dapat mengambil sampel 
dari populasi itu. 
11
 Adapun yang dijadikan sampel pada penelitian ini 
adalah  
Tabel 3.1 
Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah siswa 
1 X SR 1  36 
2 XTKM 2 36 
3 X TKJ 1 35 
 
3. Teknik sampling  
Tehnik sampling adalah merupakan teknik pengambilaan sampel.
12
 
Atau cara pegambilan sampel dari populasi secara garis besar dibedakan 
menjadi dua cara yakni random sampling (probability sampling) dan non-
random sampling (non-probability sampling).
13
 Dalam penelitian ini tehnik 
pengambilan sampel yang digunakan Sampling Purposive. Sampling 
purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Pemilihan sekelompok subjek dalam purposive sampling, didasarkan atas 
                                                          
10
 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, ... Hal 138. 
11
 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif,kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta 
,2016), Hal 81. 
12
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Dalam Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010). Hal. 88. 
13
Dr. Gempur Santoso, Drs., M.Kes. Metodologi Penelitian (kuantitatif dan kualitatif), 
(Jakarta : Prestasi Pusaka Publisher, 2005), Hal 49. 
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ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan 
ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Maka dengan kata lain, 
unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu 
yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian atau permasalahan 
penelitian.
14
 Hal ini karena berkaitan dengan jadwal sekolah yang sangat 
padat sehingga peneliti menggunakan tehnik sampling sesuai dengan 
anjuran dari pihak sekolah. 
D. Kisi-kisi Instrumen 
E. Kisi-kisi Instrumen 
Menurut De Vito, komunikasi antar pribadi dapat sangat efektif dan 
dapat pula sangat tidak efektif. Karakteristik efektifitas ini dilihat dari tiga 
sudut pandang, yaitu pendekatan humanistik, pendekatan pragmatis dan 
pendekatan sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan humanistik 
dikarenakan pendekatan ini paling cocok dibandingkan pendekatan lain. 
Pendekatan humanistik menekankan pada keterbukaan, empat, sikap 
mendukung, dan kualitas-kualitas lain yang menciptakan interaksi yang 
bermakna, jujur dan memuaskan pendekatan ini dimulai dengan kualitas-
kualitas umum yang menentukan terciptanya hubungan yang superior itulah 
maka tingkat kedekatan dan tali persaudaraan antar manusia dapat terjalin 
dengan harmonis. Dari kualitas-kualitas umum yang ada pada pendekatan 
ini,kemudian dapat diturunkan beberapa perilaku spesifik yang menandai 
                                                          
14
 Dr. Gempur Santoso, Drs., M.Kes. Metodologi Penelitian,... Hal 49. 
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komunikasi interpersonal yang efektif.
15
 Pendekatan pragmatis tidak 
digunakan dalam penelitian ini karena menurut william james yang dikutip 
dalam jurnal karya wasitohadi pragmatisme sebagai sikap memalingkan 
muka dari segala sesuatu, prinsip-prinsip, kategori-kategori, keniscayaan-
keniscayaan awal, untuk kemudian beralih pada segala sesuatu, hasil-hasil, 
konsekuensi-konsekuensi, serta fakta-fakta baru. Artinya pragmatis hanya 
berpedoman kita hidup dalam dunia pengalaman, selain itu pragmatis juga 
menolak pemikiran metafisika.
16
 sehingga dari kedua karakteristik tersebut 
maka peneliti membuat kisi-kisi yang dipakai untuk instrumen penelitianya 
sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi instrumen penelitian variabel X 
No Variabel Aspek Indikator 
Nomor butir 
Jumlah 
butir Favorab
le 
Unfavor
able 
1 
Komunikas
i 
Interperson
al
17
 
keterbukaa
n 
Terbuka dengan orang-orang 
yang berinteraksi dengan kita 
1,2  2 
Terbuka untuk mau untuk 
memberikan tanggapan 
terhadap orang lain dengan 
jujur dan terang-terangan. 
3,5,6 4 4 
Perilaku 
suportif 
Selalu memberi dukungan 
terhadap siswa 
28,29,30 - 3 
Perilaku Berpandangan positif terhadap 7,8 9 3 
                                                          
15
 Ressy Septiana. Peranan Komunikasi Antarpribadi Relawan dalam Memotivasi 
Semangat Belajar Anak , (Lampung : FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK UNIVERSITAS 
LAMPUNG , 2017)Hal 27. 
16
 Wasitohadi, Pragmatisme, Humanisme dan Implikasinya bagi Dunia Pendidikan di 
Indonesia, Vol. 28, No.2. Desember 2012 : 175-189  
17
 Marhaeni Fajar, Ilmu Komunikasi : Teori dan Praktik , (Jakarta : GRAHA ILMU, 2009) 
Hal. 84 
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positif orang lain 
Empatis 
Menempatkan diri di posisi 
orang lain 
13,14,15 12 4 
Kesamaan 
Kesamaan dalam bidang 
pengalaman 
16,17,19
, 
20,22,23
, 
18, 21 8 
Kesamaan dalam mengirim 
dan menerima pesan 
10,11,24
, 
25,27 
26 6 
 
 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi instrumen penelitian variabel X 
No. Variabel Jenis Prestasi Indikator 
Nomor 
Butir 
Jumlah 
2 
Prestasi 
Belajar
18
 
Kognitif : 
a. Knowledge 
(pengetahuan) 
b. Comprehension 
(pemahaman), 
c. Application 
(penerapan), 
d. Analysis 
(analisis), 
e. Syintesis 
(sintesis), 
f. Evaluation 
(evaluasi 
Dapat menjelaskan 
14,19 2 
Dapat mendefinisikan dengan 
lisan sendiri 
8,15,17 3 
Dapat memberikan contoh 13 1 
Dapat menggunakan secara tepat 3, 7 2 
Dapat menguraikan  
 
5, 20 2 
Dapat 
mengklasifikasikan/memilahmilah 
1,12 2 
Dapat menghubungkan  9 1 
Dapat menyimpulkan 18 1 
Dapat menggeneralisasikan 
(membuat prinsip umum) 4 1 
Dapat menilai berdasarkan 
kriteria dan strandar melalui 
memeriksa dan mengkritisi 
2, 10 2 
                                                          
18
 Kunandar, Guru Profesional : Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru. . ., Hal 389. 
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Dapat menghasilkan 5, 11, 16 3 
Afektif : 
a. Receiving 
(Sikap 
menerima), 
b. Responding 
(Member 
respons), 
c. Valuing (Nilai), 
d. Organization 
(Organisasi), 
e. Characterizatio
n (karakterisasi)  
Mengingkari 
Melembagakan atau meniadakan 
Menjelmakan dalam pribadi dan 
perilaku sehari-hari) 
1,2,3,4,5,
6,7,8,9,10 
10 
Psikomotorik : 
a. Keterampilan 
bergerak dan 
bertindak, 
b. Kecakapan 
ekspresi verbal 
dan nonverbal 
Mengkoordinasikan gerak mata, 
tangan, kaki, dan anggota tubuh 
lainnya  
1,3,5 3 
Mengucapkan  2 1 
Membuat mimik dan gerakan 
jasmani 
4 1 
 
F. Intrumen penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data dilapngan. Pada dasarnya terdapat dua kategori instrumen 
yang digunakan dalam penelitian, yakni : 
a. Instrumen digunakan untuk memperoleh informasi atau data tentang 
keadaan obyek atau proses yang diteliti. 
b. Instrumen digunakan untuk mengontrol obyek atau proses yang 
diteliti.
19
 
                                                          
19
 Dr. Gempur Santoso, Drs., M.Kes. Metodologi Penelitian (kuantitatif dan kualitatif),... 
Hal 62. 
72 
 
 
 
Adapun syarat-syarat untuk memenuhi instrumen yang baik adalah 
sebagai berikut : 
1) Validitas 
Berarti kesucian alat ukur dengan apa yang hendak diukur. Artinya 
alat ukur yang digunakan dalam pengukuran untuk mengukur apa yang 
hendak diukur. Jadi Validitas adalah seberapa jauh alat dapat mengukur hal 
atau subjek yang ingin diukur.
20
 
2) Reliabilitas 
Reliabilitas artinya memiliki sifat dapat dipercaya. Suatu alat ukur 
dikatakan memiliki reliaabilitas apabila digunakan berkali-kali oleh peneliti 
yang sama atau oleh peneliti lain yang memberikan hasil yang sama. Jadi 
reliabilitas adalah seberapa jauh konsistensi alat ukur untuk memberikan 
hasil yang sama dalam mengukur hal dan subjek yang sama.
21
 
3) Skala   
Skala yang dipakai dalam penelitian ini adalah Skala likert. Skala 
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseoramg 
tentang fenomena sosial. Skala sikap disusun untuk mengungkap sikap pro 
dan kontra, positif dan negatif, setuju dan tidak-setuju terhadap suatu objek 
sosial. Dalam skala sikap, objek sosial tersebut berlaku sebagai objek 
                                                          
20
 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian,... Hal 17. 
21
 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian,... Hal 17. 
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sikap.
22
 Dalam penelitian ini variabel yang menggunakan skala dalam 
pengukurannya adalah variabel bebas yaitu kemampuan komunikasi guru 
dengan menggunakan instrumen pengambilam data berupa angket yang di 
beri skor atau bobot nilai pada setiap alternatif jawaban responden, yaitu 
dengan mengubah data ysng bersifat kuantitatif dengan menggunakan 
kriteria sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Keterangan angket Favorable 
Keterangan SKOR 
SS : Sangat Setuju 4 
S   : Setuju 3 
KS : Kurang Setuju 2 
TS : Tidak Setuju 1 
Tabel 3.4 
Keterangan angket Unfavorable 
Keterangan SKOR 
SS : Sangat Setuju 1 
S   : Setuju 2 
KS : Kurang Setuju 3 
TS : Tidak Setuju 4 
 
Tabel 3.5 
Chaeklist Angket 
No. Pernyataan SS S KS TS 
                                                          
22
 Dr. Saifuddin Azwar, MA, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 
2014) Hal 97. 
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G. Data dan Sumber data 
Data adalah bentuk jamak dari datum. Data merupakan keterangan-
keterangan suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau yang 
dianggap atau anggapan. Dengan kata lain, suatu fakta yang digambarkan 
lewat angka, simbil, kode, dan lain-lain.
23
 
1. Data primer  
Adalah yang langsung diperoleh dari sumber data pertama dilokasi 
penelitian atau objek penelitian. Data primer penelitian ini adalah angket 
kemampuan komunikasi dan tes prestasi belajar. 
2. Data sekunder  
Adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder 
dari data yang kita butuhkan.
24
  Data sekunder dalam penelitian ini berupa 
foto, jurnal dan penelitian terdahulu. 
H. Tehnik Pengumpulan data 
1. Angket 
                                                          
23
 Ibid,... Hal 21. 
24
 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis ,... Hal 122. 
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Merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara 
sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden. Setelah diisi, 
angket dikirim kembali atau dikembalikan kepetugas atau peneliti.
25
 
2. Dokumentasi  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi 
pnelitian sosial. Pada intinya metode dokumenter adalah metode yang 
digunakan untuk menelusuri data historis.
26
 
I. Tehnik Analisis Data 
Pengolahan data atau analisis data adalah suatu proses dalam 
memperoleh data ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan 
cara-cara atau rumus tertentu.
27
  Pengolahan data meliputi kegiatan berikut : 
a. Editing  
Editing adalah pengecekan atau pengkoreksian data yang telah 
dikumpulkan karena kemungkinan data yang masuk (raw data) atau data 
yang terkumpul tidak logis dan meragukan. Tujuan editing untuk 
menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada pencatatan di 
lapangan dan bersifat koreksi.
28
 Pada kesempatan ini,kekurangan data atau 
                                                          
25
 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis : Pendekatan Filosofi dan 
Praktis, (Jakarta : PT Indeks, 2009) 
26
 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis ,... Hal 144. 
27
 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian,... Hal 27. 
28
 Ibid,... 
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kesalahan data dilengkapi atau diperbaiki baik dengan pengumpulan data 
ulang ataupun dengan interpolasi (penyisipan).
29
 
b. Coding  
Coding adalah pemberian/pembuatan kode-kode pada tiap-tiap data 
yang termasuk dalam kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat 
dalam bentuk angka-angka/huruf-huruf yang memberikan petunjuk atau 
identitas pada suatu informasi atau data yang akan dianalisis.
30
 
c. Tabulasi  
Tabulasi adalah membuat tabel-tabel yang berisikan data yang telah di 
beri kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan.
31
Tujuan analisis data 
adalah untuk memecahkan masalah-masalah penelitian, memperlihatkan 
hubungan antara fenomena yang terdapat dalam penelitian, memberikan 
jawaban terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian dan bahan untuk 
membuat kesimpulan. Adapun uji yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain : 
1. Uji coba instrumen 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kesahihan 
suatu instrumen. Instumen sahih atau valid, berarti memiliki validitas 
                                                          
29
 Ibid,... Hal 28. 
30
 Ibid,... 
31
 Ibid,... 
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tinggi, demikian pula sebaliknya. Sebuah instrumen dikatakan sahih 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan atau mengungkap data 
dari variabel yang diteliti secara tepat. Validitasnya sebuah instrumen 
dapat diketahui dengan melakukan pengujian secara eksternal dan 
pengujian secara internal.
32
 Untuk mengetahui validitas item, maka 
penelitian ini menggunakan rumus product moment dari pearson yang 
dibantu dengan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 
20 for Windows. 
b. Uji Reabilitas  
Reabilitas adalah tingkat ketepatan, ketelitian atau keakuratan 
sebuah instrumen. Jadi, reliabilitas menunjukan apakah instrumen 
tersebut secara konsisten memberikan hasil ukuran yang sama tentang 
sesuatu yang diukur pada waktu yang berlainan.
33
 Untuk mengetahui 
reliabilitas seluruh soal menggunakan rumus alfa cronbach. Dalam 
pengujian reliabilitas ini peneliti menggunakan SPSS (Statistical Product 
and Service Solution) 20 for Windows. 
2. Uji prasyarat analisis data 
a. Uji Linieritas 
Uji linieritas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui 
pola data, apakah data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan  dengan 
                                                          
32
 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian,... Hal 303. 
33
 Ibid,... Hal 298. 
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penggunaan regresi linear. Jika akan menggunakan jenis regresi linear, 
maka datanya harus menunjukan pola (diagram) yang berbentuk linear 
(lurus). Jika akan menggunakan jenis regresi nonlinear, maka datanya 
tidak perlu menunjukan pola linear.
34
 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data 
untuk dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik 
nonparametrik. Melalui uji ini, sebuah data hasil penelitian dapat 
diketahui bentuk distribusi data tersebut, yaitu berdistribusi normal atau 
tidak normal. Uji ini berkaitan dengan penggunaan statistik parametrik 
dan statistik nonparametrik. Statistik parametrik dapat digunakan sebuah 
data lolos uji normalitas, dan ini berarti data berdistribusi normal. 
Statistik nonparametrik digunakan apabila sebuah data tidak lolos dari uji 
normalitas maka statistik nonparametrik yang harus digunakan, dan ini 
berarti data tidak berdistribusi normal. 
Bagi sebuah data yang tidak berdistribusi normal, untuk dianalisis 
dengan statistik parametrik, maka datanya harus dibuat berdistribusi 
normal, yaitu dengan cara trasformasi data ke distribusi normal baku.
35
 
Adapun kriteria pengujian uji normalitas adalah sebagai berikut : 
Nilai signifikasi <0.05 maka distribusi adalah tidak normal. 
                                                          
34
 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian,... Hal 292. 
35
 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian,... Hal 278-279. 
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Nilai signifikasi >0.05 maka distribusi data adalah normal. 
3. Uji hipotesis 
Dalam penelitian ini analisis yang peneliti gunakan adalah Regresi 
Linier sederhana. Regresi Linear Sederhana adalah Metode Statistik yang 
berfungsi untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara 
Variabel Faktor Penyebab (X) terhadap Variabel Akibatnya. Faktor 
Penyebab pada umumnya dilambangkan dengan X atau disebut juga dengan 
Predictor sedangkan Variabel Akibat dilambangkan dengan Y atau disebut 
juga dengan Response. Rumus : 
Y = a + bX 
Dimana :  Y = variabel kriterium 
X = variabel prediktor 
a = bilangan konstan 
b = koefisien arah regresi linier
36
 
                                                          
36
 Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta : Remaja 
Rosdakarya, 2012). Hal 216 
